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Abstrak

Dalam menentukan biaya-biaya yang terdapat dalam supply chain perusahaan
manufaktur masih menggunakan akuntansi biaya tradisional. Biaya produk yang
dihasilkan oleh sistem akuntansi biaya tradisional memberikan informasi biaya yang
terdistorsi. Pada awalnya, banyak perusahaan mengadopsi activity based costing
untuk mengurangi distorsi di biaya produk yang sering ditemukan pada sistem
tradisional. Satu pembatasan utama dari sistem tradisional adalah biaya produk
selalu cenderung berada di posisi rendah untuk produk volume tinggi. Activity based
costing menyajikan pengukuran yang lebih akurat dari sistem biaya tradisional.
Dalam perhitungan harga pokok produki dengan menggunakan sistem ABC diperoleh
harga pokok produksi untuk produk tutup botol pada bulan oktober 2011 sebesar Rp.
21.860. Pada bulan November sebesar Rp. 20.527 dan pada bulan Desember sebesar
Rp. 19.477. Dalam perhitungan dengan sistem tradisional diperoleh harga pokok
produksi untuk produk tutup botol pada bulan oktober 2011 sebesar Rp. 24.125.
Dengan menggunakan software Activity-based cost system akan meningkatkan
keakuratan perhitungan biaya manufaktur produk. Dengan adanya sistem informasi
ini maka perusahaan tidak harus melakukan perhitungan secara manual melainkan
dapat langsung dihitung melalui komputer sehingga dapat menghasilkan harga pokok

produksi yang detail dan akurat.

Kata kunci : Activity-based cost system, sistem informasi, supply chain

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pada saat ini, biaya tidak sekedar berperan untuk menentukan harga jual
sebuah produk. Aspek biaya juga berperan penting dalam menentukan masa
depan dan pencapaian strategis perusahaan khususnya bagi perusahaan yang telah
berada pada posisi mature wajib menciptakan efisiensi usaha atau low cost.
Dalam kondisi ini perusahaan harus memastikan bahwa pencapaian biaya rendah
tersebut telah diproses melalui manajemen biaya yang benar. Dalam hal ini,
Reeve (2002), mengatakan bahwa proses manajemen biaya yang baik
sesungguhnya dapat dijadikan senjata strategik bagi perusahaan dalam
menghadapi persaingan global. Namun kesalahan dalam perhitungan dan
penentuan biaya dapat memicu kerugian sangat besar. Oleh karena itu, selain
proses manajemen biaya yang baik, perusahaan juga harus memastikan
pengelolaan dan sistem informasi untuk menghasilkan informasi yang tepat,
akurat, cepat dan dapat dipertanggungjawabkan untuk pengambilan keputusan,
misalnya dalam penganggaran dan penentuan biaya distribusi yang terdapat dalam

rantai pasok (Supply Chain).

Salah satu upaya untuk mereduksi biaya tersebut adalah melalui
optimalisasi distribusi material dari pemasok, aliran material dalam proses
produksi sampai dengan distribusi produk sampai ke tangan konsumen. Distribusi

yang optimal dalam hal ini dapat dicapai melalui penerapan Supply Chain



Management (SCM). Supply Chain Management dapat diterapkan untuk
mengintegrasikan manufaktur, pemasok, retailer, dan penjual secara efisien
sehingga barang dapat diproduksi dan didistribusikan dengan jumlah yang tepat

dan biaya keseluruhan yang minimum.

Mengelola supply chain tidaklah mudah karena akan melibatkan banyak
pihak di dalam maupun diluar perusahaan ditambah lagi dengan berbagai
ketidakpastian yang ada di sepanjang supply chain serta semakin tingginya
persaingan di pasar. Ketidakpastian yang pertama adalah Kketidakpastian
permintaan atau pesanan, ketidakpastian yang kedua adalah ketidakpastian dari
supplier yang berupa lead time pengiriman, harga bahan baku atau komponen,
ketidakpastian kualitas, dan yang ketiga adalah ketidakpastian internal yang bisa
diakibatkan oleh kerusakan mesin, kinerja mesin yang kurang sempurna,
ketidakhadiran tenaga kerja, waktu maupun kualitas produk. Persediaan di
sepanjang supply chain memiliki implikasi yang besar terhadap kinerja finansial
suatu perusahaan, karena jumlah uang yang tertanam dalam bentuk persediaan
biasanya sangat besar sehingga persediaan merupakan asset terpenting yang
dimiliki supply chain. Persediaan muncul di beberapa tempat dengan berbagai
bentuk dan fungsi di sepanjang supply chain. Sehingga dengan menggunakan
supply chain dapat membentuk aliran material yang tepat dalam arti tidak terlalu

dini atau tidak terlambat kedatangannya, dan jumlahnya sesuai dengan kebutuhan.

Dalam menentukan biaya-biaya yang terdapat dalam supply chain terkadang

perusahaan manufaktur masih menggunakan akuntansi biaya tradisional. Dimana



sistem ini tidak sesuai dengan lingkungan pemanufakturan yang maju, pada
diversifiksi (keanekaragaman) produk yang tinggi (Bunyamin Lumenta, 1989). Biaya
produk yang dihasilkan oleh sistem akuntansi biaya tradisional memberikan
informasi biaya yang terdistorsi. Distorsi timbul karena adanya ketidakakuratan
dalam pembebanan biaya, sehingga mengakibatkan kesalahan penentuan biaya,
pembuatan keputusan, perencanaan, dan pengendalian (Supriyono, 1999). Distorsi
tersebut juga mengakibatkan undercost/overcost terhadap produk (Hansen & Mowen,

2005).

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, kemudian pada tahun 1800-an
dan awal 1900-an lahirlah suatu sistem penentuan harga pokok produk berbasis
aktivitas yang dirancang untuk mengatasi distorsi pada akuntansi biaya tradisional.
Sistem akuntansi ini disebut Activit-Based Costing. Definisi metode Activity-Based
Costing (ABC) merupakan suatu sistem kalkulasi biaya yang pertama kali menelusuri

biaya ke aktivitas dan kemudian ke produk (Hansen & Mowen, 1992).

Perbedaan utama penghitungan harga pokok produk antara akuntansi biaya
tradisional dengan ABC adalah jumlah cost driver (pemicu biaya) yang digunakan.
dengan metode ABC menggunakan cost driver dalam jumlah lebih banyak
dibandingkan dalam sistem akuntansi biaya tradisional yang hanya menggunakan
satu atau dua cost driver berdasarkan unit. Dalam metode ABC, menganggap bahwa
timbulnya biaya disebabkan oleh adanya aktivitas yang dihasilkan produk.
Pendekatan ini menggunakan cost driver yang berdasar pada aktivitas yang
menimbulkan biaya dan akan lebih baik apabila diterapakan pada perusahaan yang

menghasilkan keanekaragaman produk.



Dalam sistem penentuan harga pokok produk, fokus utama ABC adalah
aktivitas, karena pada dasarnya pengelolaan manajemen perusahaan merupakan
perencanaan dan pengendalian aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
perusahaan semua aktivitas ditujukan untuk menghasilkan produk dengan biaya
memadai. Dengan demikian, fokus utama manajemen adalah pada pengelolaan
aktivitas, yaitu merencanakan dan mengendalikan seluruh aktivitas perusahaan

dalam menghasilkan produk dengan tingkat biaya semestinya.

Di sini penulis ingin menerapkan sistem biaya berdasarkan aktivitas
(Activity Based Costing System) pada biaya-biaya yang terjadi dalam rantai pasok
(Supply chain) perusahaan. Perhitungan biaya-biaya per unit pada rantai pasok
atas produk harus tepat sesuai dengan konsumsinya, karena bila terdapat
kesalahan dalam perhitungan biaya, akan mempengaruhi keputusan penentuan

distribusi dan harga jual produk.

1.2.Rumusan Masalah

Kepuasan pelanggan merupakan suatu hal penting yang harus diperhatikan
oleh setiap perusahaan. Saat ini permasalahan yang ada di perusahaan adalah
berkaitan dengan kepuasan pelanggan dan pemasoknya serta biaya yang terlalu
tinggi yang terdapat dalam supply chain. Jika harga jual suatu produk tidak sesuai
dengan biaya yang dikonsumsi oleh suatu produk, maka selain dapat merugikan
perusahaan, juga akan ditinggalkan oleh konsumennya. Apabila aliran distribusi
barang dari pemasok (suppliers), pabrik (manufactures), gudang (warehouses),

dan penyimpanan (stores), dapat dikelola secara efisien maka akan meningkatkan



kepuasan pelanggan dan otomatis akan meningkatkan profit bagi perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah harga pokok produksi untuk produk Tube dan Tutup Botol
dengan menggunakan management supply chain berbasis Activity Based
Costing pada P.T.KSA ?

2. Bagaimana dampak harga pokok produksi dengan menggunakan sistem
Activity Based Costing terhadap P.T.KSA ?

3. Bagaimana perancangan sistem informasi Activity Based Costing pada

P.T.KSA?

1.3.Tujuan Penelitian Tugas Akhir
Selama pelaksanaan Tugas Akhir, mahasiswa diharapkan mampu melihat,
mengamati, memahami dan membandingkan operasi dan proses yang
dijalankan pada industri serta dapat melatih pemecahan suatu masalah operasi di

perusahaan. Secara lengkap tujuan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui dan menghitung biaya-biaya yang terjadi dalam aliran supply
chain pada P.T. KSA Yogya dengan menggunakan metode ABC.

2. Mengidentifikasi semua aktivitas yang timbul dalam aliran rantai pasok di
P.T. KSA Yogya.

3. Menghitung semua biaya yang timbul akibat pelaksanaan rantai pasok, baik

biaya langsung maupun biaya tidak langsung.



4. Menghitung biaya satuan (unit cost) per bagian departemen dalam supply

chain. Mulai dari pemasok, pabrik, gudang, dan terakhir ke konsumen.

5. Membangun sistem informasi ABC guna mempermudah pihak perusahaan

untuk menerapkan menentukan harga pokok suatu produksnya.

1.1. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

1.1.1. Bagi Perusahaan

a.

d.

Dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan dalam
menjalankan operasional perusahaan, menjaga hubungan kerjasama
dengan pemasok dan pelanggannya dan merencanakan strategi
perusahaan ke depan untuk meningkatkan keunggulan bersaing.
Menjalin hubungan eksternal yang positif dengan Universitas yang
bersangkutan khususnya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Mengenal keilmuan yang ada di jurusan Teknik Industri Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Sebagai salah satu cara pengabdian terhadap dunia pendidikan

1.1.2. Bagi Mahasiswa

a.

Menambah wawasan tentang perhitungan biaya yang terdapat dalam
rantai pasok dan kemampuan dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu dan

memperoleh pengalaman praktis dalam mempraktekkan teori-teori yang



pernah didapat, baik dalam perkuliahan maupun dalam literatur-literatur
yang telah ada mengenai supply chain dan activity based costing.

b. Sebagai persiapan dalam menghadapi dunia kerja

c. Mengembangkan ilmu yang telah dipelajari dalam bangku kuliah
kedalam dunia industri nyata

d. Untuk mengetahui berbagai masalah yang timbul di perusahaan dengan
cara mengatasi masalah.

1.1.3. Bagi Perguruan Tinggi

a. Sebagai bahan pengetahuan di perpustakaan, yang mungkin dapat
berguna bagi mahasiswa Jurusan Teknik Industri pada khususnya.
Terutama memberikan informasi mengenai biaya per unit yang optimal
dalam aliran supply chain dengan menggunakan metode ABC.

b. Menjalin hubungan eksternal yang baik dengan perusahaan

c. Peningkatan ilmu pendidikan.

1.2. Batasan-batasan Penelitian

Adapun batasan-batasan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan hanya bulan Oktober sampai bulan Desember tahun
2011.

2. Penelitian menggunakan metode ABC dengan berfokus pada aliran rantai
pasok.

3. Produk yang diteliti adalah produk tutup botol dan tube.



4. Software yang digunakan untuk membuat program ABC adalah microsoft
access 2007 yang dikombinasikan dengan access developer ekstension dan

access Runtime.



BAB V |

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di P.T KSA mengena biaya
yang terdapat dalam rantai pasok menggunakan sistem ABC, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa biaya yang optimal di dapat dari perbandingan antara biaya
yang biasa di pakai perusahaan (Sistem Biaya tradisiona) dengan biaya ABC.
Berikut ini adalah perbandingan biaya tradisional dengan sistem ABC pada rantai

pasok perusahaan KSA
1. Daam perhitungan harga pokok produki dengan menggunakan sistem ABC
diperoleh harga pokok produksi untuk produk tutup botol pada bulan oktober
2011 sebesar Rp. 21.860. Pada bulan November sebesar Rp. 20.527 dan pada
bulan Desember sebesar Rp. 19.477. Dalam perhitungan dengan sistem
tradisional diperoleh harga pokok produks untuk produk tutup botol pada
bulan oktober 2011 sebesar Rp. 24.125. Pada bulan November sebesar Rp.
22.110 dan pada bulan Desember sebesar Rp. 20.293. Dalam perhitungan
harga pokok produksi dengan menggunakan sistem ABC diperoleh harga
pokok produksi untuk produk tube pada bulan oktober 2011 sebesar
Rp.17.791. Pada bulan November sebesar Rp. 14.319 dan pada bulan
Desember sebesar Rp. 27.582. Dalam perhitungan dengan sistem tradisional

diperoleh harga pokok produks untuk produk tube pada bulan oktober 2011
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sebesar Rp. 21.105. Pada bulan November sebesar Rp. 19.667 dan pada bulan
Desember sebesar Rp. 27.758.

2. Dampak penerapan ABC terhadap perusahaan dapat dilihat pada tabel 5.10
dan tabel 5.11. Pada tabel diambil satu sampel. Pada tabel dapat diketahui
bahwa harga produk produksi menggunakan sistem ABC untuk produk tutup
botol pada bulan oktober sebesar Rp.21.860 dan dengan sistem tradisional
sebesar Rp.24.125 dengan harga jua sebesar Rp. 25.000. Dengan demikian
sistem ABC lebih menguntungkan karena menghasilkan margin keuntungan
sebesar Rp.3.140

3. Dengan menggunakan software Activity-based cost system akan meningkatkan
keakuratan perhitungan biaya manufaktur produk. Dengan adanya aplikasi ini
maka perusahaan tidak harus melakukan perhitungan secara manua
melainkan dapat langsung dihitung melalui komputer sehingga dapat

menghasilkan harga pokok produksi yang detail dan akurat.

6.2.Saran
1. P.T.KSA Yogya sebalknya mulai mempertimbangkan pengalokasian biaya
menggunakan sistem ABC dalam diran ranta pasoknya, karena dengan
menggunakan activity based costing system karena dengan activity based
costing system akan diperoleh informasi biaya yang lebih akurat dan dalam

jangka panjang dapat meningkatkan keuntungan perusahaan.
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2. P.T.KSA Yogya diharapkan dapat memelihara dan mengoptimalkan jaringan
pemasaran yang lebih dekat dengan P.T.KSA Yogya agar penerapan

prinsipprinsip SCM dapat dilaksanakan secaralebih sempurna.
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2. Manual Penggunaan Software ABC
Berikut ini adalah cara mengubah ekstensi (MAD menjadi .Exe) menginstal

Software ABC:

a. Mengubah Ekstensi
I. Software ABC yang dirancang oleh penulis menggunakan software
microsoft access 2007 yang dikombinasikan dengan program access
developer dan access Runtime. Untuk mengubah ekstensi pada microsoft
access (MAD) menjadi instalasi, perhatikan langkah-langkah berikut:
ii. Setelah access developer diinstal, maka akan secara otomatis berada

dalam toolbar microsoft access seperti dalam gambar berikut :

@‘n =l BRI . . |

Plew

T Oopen = Sawe As Template...
o F Save the current database as a database
= template ACCDT).
= ,:f Conwert
»  Create from SourceSafe...
¥+ Create a database from a project under

=l s e

| Package Solution...
Create a Windowws Installer Package to
install a database solution.

H Sawe As -

a’gﬂb Print -

S ge .
=] E-mail

Eluetooth...

Developer -

=
Close Database

Gambar 1. Access developer yang telah di instal

iii. Setelah diinstal, lalu dibuka file access yang telah diolah dan sudah siap

untuk diubah kedalam bentuk program (.exe)



Setelah itu, pilih package solution pada icon Developer, maka user akan
diminta memasukan tempat lokasi dimana file program tersebut akan

disimpan. Program akan terlihat tampilan seperti berikut :
Qutput Options

This wizard s going to create & folder with &l he fies needed to reste an instal (D, Pick 2 desination for that flder,
Destition older; | C:Wsers\Kaka Yuli Prakoso Documents Access Developer Extensions Tnstal Packages)

Gambar 2. Output Options

Setelah klik next, maka akan tampil seperti gambar berikut :

»

Installation Options T

File to package: E *
Root install folder: User AppData (Current User) E|
Install subfolder: *

Example install location: |C:\Users'Koko Yuli Prakoso\AppData\Local}

Prednstallation requirements:
@  Require Microsoft Office Access 2007 to be installed,
(This file will be installed with its current file extension.)

) Require the Arcess 2007 Runtime to be downloaded if Access is not already installed.
(The file will be installed with the ACCDR. file extension and Access 2007 Runtime Support will be enabled.) |

m

Require nothing and install the Access 2007 Runtime.
(The file will be installed with the ACCOR file extenshgend Access 2007 Runtime Support will be enabled.)

Access 2007 Runtime setup package: Q

You can download the latest setup package from here,

Shortcut Options |

Install Locations:
Start Menu
[T Desktop

Shortcut name: * I

Icon: Browse. ..

Startup macro: -

Gambar 3. Proses Converter 1



vi. Pada bagian instalation Option, user akan diminta memasukan file
microsoft access yang berekstensi MAD (Microsoft Office Access
Database) pada file to package. Pada instal subfolder, user diminta
memasukan nama folder baru tempat intalasi program. Pada pre-
instalation requirements, pilih require noting and instal the acces 2007
Runtime. Setelah itu klik browse, maka user akan diminta memasukan
program access Runtime. Pada Shortcut Option klik start menu dan
Dekstop pada install location. Setelah selesai semua klik next. Maka

tampilannya akan seperti berikut :

Additional Files

Source File Name Install File Mame Install Subfolder

Additional Registry Keys

Root Key Name value

[ <Back  J [ hNext= Cancel

Gambar 4. Proses Converter 2
vii. Setelah tampil gambar diatas, langsung di next saja dan tampilannya akan

seperti gambar berikut :



General Properties

Product Name:

Install Language: English E|

Feature Information

Users see the feature information when they choose the "Custom” installaton mode
Feature Title:

Feature Description:

Add/f Infor

e

Major: |1 Minor: o Build: [g

Help/Support URL:
Product Updates URL:

Additional support info:

File Properties for the Windows Installer Package

Title:

Subject: i

Sove Wass Setingn..

Gambar 5. Proses Converter 3
viii. Pada General properties, user diminta memaskan nama program yang
akan dibuat, dan pada end user licence agreement, user diminta membuat
sendiri licence agreement dengan microsoft word setelah itu dimasukan
kedalam general properties. Pada add/remove program information, user
diminta memasukan nama penerbit (Publiser). Pada file properties for the
windows installer package, masukan nama programnya. Setelah itu klik

OK. Setelah itu akan tampil seperti berikut :

G T

Yes Mo | Cancel |

Gambar 5.Proses Converter akhir




iX. Pada gambar diatas, user diminta apakah akan menyimpan data diatas

b. Langkah-langkah penggunaan program

atau tidak. Pada gambar diatas klik No, maka secara otomatis akan

terbuka folder tempat menyimpan master program yang berisi setup, file,

dan autorun.

Setelah terbuka, maka langkah selanjunya adalah menginstal seperti

biasa.

Setelah menginstal program activity based costing, maka berikut ini

adalah penjelasan mengenai penggunaan software tersebut.

Program ABC adalah sistem informasi biaya bagi perusahaan-perusahaan

sehingga perlu bagi para user untuk mempelajari bagian-bagiannya.

ii. Tombol yang pertama adalah “tombol transaksi master activity”. @

Tombol ini berfungsi untuk menampilkan form master activity.

Form master activity akan terlihat seperti gambar berikut :

-

Mo.
Kode Activity

Mama Activity

Kode Cost Driver

Mama Cost Driver

MASTER ACTIVITY

Bertujuan untuk menginput data Activity

Jasa Tenaga Kerja Langsung

==

BARU

SIMPAMN EDIT

HAFPUS CETAK KELUAR. II

Gambar 6. Form master activity



Ketika user memilih tombol “Baru” maka program akan secara otomatis
menampilkan no.urut selanjutnya. User hanya cukup memasukan inputan
nama aktivitas, jasa tenaga kerja langsung, kode cost driver, dan nama cost
driver. Tombol “simpan” berfungsi untuk menyimpan data yang telah kita
masukan dan apabila kita ingin melihat data yang telah ada selanjunya

adalah dengan menekan tombol edit. Berikut ini gambar data yang telah di

input di master activity :
TAMBAH AMBIL REFRESH KELUAR

Kategori : MamaActivity |z|
Ketikkan Teks/Kata

No. | Kode Activity Nama Activity Kode Cost Driver Nama Cost Driver Jasa Tenaga Kerja Langsung

1 AC-001 Pemesanan bahan baku utama dan pen CD-004 unit produksi Ya

(| 2 AC-002 Pencampuran bahan CD-001 Jam Mesin Ya
3 AC-003 Pencetakkan CD-001 Jam mesin Ya

4 AC-004 Pemeriksaan mutu barang CD-005 kg bahan yg diproduksi Ya

I 5/ AC-005 Pengambilan barang ke gudang bahan b CD-002 Jam Tenaga Kerja Tidak Langsung Ya
6/ AC-006 pengiriman barang baku ke pabrik produ| CD-005 jumlah TKTL Ya

7 AC-007 pengiriman ke pelanggan CD-004 unit produksi Ya

8/ AC-008 perawatan mesin CD-001 jam mesin Ya

I 9 AC-009 pengiriman ke gudang CD-005 jumlah TKTL Ya
10 AC-010 penanganan inventary CD-004 unit produksi Ya

Gambar 7.Isi Form master activity

Apabila ingin menjadikan laporan, maka cukup mengklik tombol “cetak”,

dan hasilnya seperti gambar berikut:

No  KodeActwity NamaActiviy Tenzgalangsung  KodeCost  NamaCost Drive Volume Satuan

1 A0l Pemesnan bahan baku utamadan pembanty Ya CD-004 unit produks 8500 Rojunt produksi
1 AC002 Pencampuran bahan Ya CD-001 Jam Mesin 143 Rofjam

3 ACQ03 Pencetakkan Ya C0-001 Jam mesin 143 Rofjam

4 ACD04 Pemerksaan mutu barang Ya C0-005 kg bahan yz diproduksi 8500 Ro/ kg bahan yg diprodu
5 ACQ05 Pengambian barang ke gudang bahan baku Ya C0-002 Jam Tenagz KerjaTidak Langsung 5 Rpf tenags kerja
] AC006 pengiriman barang baku ke pabrik produksi Ya CD-005 jumigh TKTL 5 Rp/ tenaga kerja
7 ACQ07 pengiriman ke pelanggan Ya CD-004 unit produks 8500 Rojunt produksi
8 ACQ08 perawatan mesn Ya CO-001 jam mesin 430 Rofjam

9 ACQ09 pengiriman ke gudang Ya C0-005 jumizh TKTL & Rp/tenags kerja
10 ACD10 PEnanganan nwentory Ya CO-004 unit produks 8500 Rojunt produksi

Gambar 8. Laporan master activity

\IJII



iii. Tombol yang kedua adalah “tombol Daftar Cost Driver”. %‘

Tombol ini berfungsi untuk menampilkan form cost driver. Form cost

driver akan terlihat seperti gambar berikut :

DAFTAR COST DRIVER

Bertujuan untuk menginput data Cost Driver

Kode Cost

MNama Cost

Volume Satuan :

! I‘=H ‘HJ‘HQH@‘
B, SIMPAMN EDIT HAPUS CETAK KELUAR
Kode - Mama ~ | Volume -~ Satuan -

| CD-001 Jam Mesin 430 Jam

CD-002 Jumlah Tenaga Kerja Langsung 10 Jam
CD-003 Kilogram Bahan Yang Diproduksi 100 Kg/Percampur
CD-004 Unit Produksi 500 Unit/Produksi
CD-005 Jurmlah TKTL 10 Unit/Produksi

I Gambar 9. Form Cost Driver

Ketika user memilih tombol “Baru” maka program akan secara
otomatis menampilkan no.urut selanjutnya. User hanya cukup memasukan
inputan kode cost, nama cost, kode cost, volume dan satuan. Tombol
“simpan” berfungsi untuk menyimpan data yang telah kita masukan dan
apabila kita ingin melihat data yang telah ada selanjunya adalah dengan
menekan tombol edit. Berikut ini gambar data yang telah di input di Cost

Driver :



Daftar Cost Driver

TAMBAH AMBIL REFRESH (IJ CETAK KELUAR

Kategori

Ketikkan Teks/Kata

: [NamaCost IZI

Mo. | Kode Cost Driver

1/CD-001
2/CD-002
3/CD-003
4/CD-004
5/CD-005

Jam Mesin

Jumlah Tenaga Kerja Langsung
Kilogram Bahan Yang Diproduksi
Unit Produksi

Jumlah TKTL

MNama Cost Driver

Volume Satuan
430 Jam

10/ Jam

100 Kg/Percampuran
500/ Unit/Produksi

10 Unit/Produksi

Gambar 10. Isi Form Cost Driver

Apabila ingin menjadikan laporan, maka cukup mengklik tombol “cetak”,

dan hasilnya seperti gambar berikut:

Laporan Cost Drive

No  Kode Cost Drive

Nama Cost Drive

Volume Satuan

1 CD-001
2 CD-002
3 CD-003
4 CD-004
5 CD-005

Jam Mesin

lumlah Tenaga Kerja Langsung
Kilogram Bahan Yang Diproduksi
Unit Produksi

Jumlah TKTL

430 Jam

10 Jam

100 Kg/Percampuran
500 Unit/Produksi

10 Unit/Produksi

Gambar 11. Laporan Cost driver

iv. Tombol yang ketiga adalah “tombol Estimasi Biaya Overhead”.

Tombol ini berfungsi untuk menampilkan nilai biaya dari setiap

aktivitas. Form Estimasi Biaya Overhead akan terlihat seperti gambar

berikut :




ESTIMASI BIAYA OVERHEAD PER PERIODE

Bertujuan untuk menginput data Estimasi Biaya Overhead

No.
Kode Activity =]
MNama Activity
Kode Overhead El
Nama Overhead
Estimasi Biaya .
No. | Kode Activity MNama Activity Kode Overhead Nama Overhead Estimasi Biay: «
1 AC-001 Pemesanan bahan baku utama dan perr OH-001 Biaya Gaji TKTL 1.600.0
2 AC-001 Pemesanan bahan baku utama dan perr OH-006 Biaya listrik 30,050,0H
3 AC-002 Pencampuran Bahan 0OH-001 Biaya Gaji TKL 3.200.0
4 AC-002 Pencampuran Bahan QOH-006 Biaya Listrik 30.050.0
5 AC-002 pencampuran bahan OH-002 Biaya Bahan Pewarna 2.500.0
6 AC-003 pencetakkan 0OH-001 Biaya Gaji TKL 3.200.0
7 AC-003 Pencetakkan 0OH-006 Biaya Listrik 300500 I
8 AC-003 pencetakkan 0OH-009 Biaya penyusutan mesin 105.000.0
9 AC-004 pemeriksaan mutu barang jadi OH-001 Biaya Gaji TKL 32000

10 AC-004 pemeriksaan mutu barang jadi 0OH-010 Biaya penyusutan gedung 9375+~

seisxsialel y

BARU SIMPAN EDIT

IAPLIS CETAK  KELUAR

Gambar 12. Form Estimasi Biaya Overhead

Ketika user memilih tombol “Baru” maka program akan secara
otomatis menampilkan no.urut selanjutnya. User hanya cukup memasukan
inputan kode activity, nama activity, kode overhead, nama overhead dan
estimasi biaya. Tombol “simpan” berfungsi untuk menyimpan data yang
telah kita masukan dan apabila kita ingin melihat data yang telah ada
selanjunya adalah dengan menekan tombol edit. Berikut ini gambar data

yang telah di input di form estimasi biaya :



KELUAR

Kategori : NamaActivity |Z|
Ketikkan Teks/Kata
No. | Kode Activity Nama Activity Kode Overhead MNama Overhead Biaya Estimasi
1 AC-001 Pemesanan bahan baku utama dan perr OH-001 Biaya Gaji TKTL 1.600.000
2 AC-001 Pemesanan bahan baku utama dan pem OH-006 Biaya listrik 30.050.000
3 AC-002 Pencampuran Bahan OH-001 Biaya Gaji TKL 3.200.000
4 AC-002 Pencampuran Bahan OH-006 Biaya Listrik 30.050.000
5 AC-002 pencampuran bahan 0OH-002 Biaya Bahan Pewama 2.500.000
6 AC-003 pencetakkan OH-001 Biaya Gaji TKL 3.200.000
T AC-003 Pencetakkan OH-006 Biaya Listrik 30.050.000
8 AC-003 pencetakkan OH-009 Biaya penyusutan mesin 105.000.000
9 AC-004 pemeriksaan mutu barang jadi OH-001 Biaya Gaji TKL 3.200.000
10 AC-004 pemeriksaan mutu barang jadi OH-010 Biaya penyusutan gedung 937.500
11 AC-005 pengambilan barang ke gudang barang £ OH-001 Biaya Gaj TKTL 1.000.000
12 AC-005 pengambilan barang ke gudang barang t OH-008 Biaya transportasi 200.000
13 AC-006 Penginman barang baku ke pabrik prodt OH-001 Biaya Gaj TKTL 1.000.000
14 AC-006 Penginman barang baku ke pabrik produ OH-008 Biaya transportasi 500.000
15 AC-007 pengiriman ke pelanggan OH-001 Biaya Gaj TKTL 2.000.000
16 AC-007 Penginman ke Pelanggan 0OH-008 Biaya transportasi 500.000
17 AC-008 perawatan mesin 0OH-003 Biaya TKTL 4.000.000
18 AC-009 Pengiriman ke gudang 0OH-003 Biaya TKTL 3.200.000
19 AC-010 Penanganan inventory 0OH-003 Biaya TKTL 3.200.000
20 AC-010 Penanganan inventory OH-010 Biaya penyusutan Gedung 937.500

Jumlah Data : 20

Gambar 13. Isi Form Estimasi Biaya

Apabila ingin menjadikan laporan, maka cukup mengklik tombol “cetak”,

dan hasilnya seperti gambar berikut:

P.T.KSA Yogya
Laporan Estimasi Biaya

Mo Kodeactivity Nama activity Kkode Overhead  NMama Overhead Eximasi Biava
1 c-001 Pemesanan bshan baku utsma dan pembanty oH-001 Bisys G5 TKTL 1.600.000
2 AC-D0L Pemesznan behan baku Ltama dan pembantu o005 Biays Fetik 30.050.000
3 AC-002 Pencampuran Bahan oH-001 Bizyz G TKL 3.200.000
4 AC-D02 Pencampuran Bahan OH-006 Biaya Listrik 30,050,000
s AC-002 pencampuran bahan oH-0m Biaya Bahan Pewarna 2.500.000
s 2C-003 pencetakkan or-001 Bizya G TRL 3.200.000
7 20003 Pencetakkan oH-008 Biaya Listrik 30.050.000
E Ac-003 pencetakkan oH-008 Biaya penyusutan mesin 105.000.000
3 AC-004 pemeriksaan mutu barang jadi oH-001 Bizya G TKL 3.200.000
0 acooa pemeriksaan nutu barang jadi oH-010 Biaya penyusutan gedung. 537.500
1 acoos pengambilan barang ke gudang barang baku oH-001 Biay= G TKTL 1,000,000
12 acoos pengambilan barang ke gudang barang baku OH-008 Biaya tansportas 200,000
3 acoos Penginiman barangbaky ke pab ok produks o001 Biayz @5 TRTL 1.000.000
U acoos Penginiman barang baks ke pabrik produks OH-008 Biays transportas 500.000
i’ acoo7 pengiriman ke pelanggan oH-00L Biay=s G TKTL 2.000.000
EL I Pengiriman ke Pelanggan OH-008 Biaya tansportas 500,000
17 acoos perawstan mesin oH-08 Biaya TKTL 4.000.000
i acoos Pengitiman ks gudang o0 Biays TKTL 3.200.000
= aco10 Penanganan inventory o003 Biays TKTL 3.200.000
2o aAco0 Penanganan inventory o010 Biays penyusutan Gedung 237.500
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Gambar 14. Laporan Estimasi Biaya

v. Tombol yang keempat adalah *“ tombol Pool Rate”.

Tombol ini berfungsi untuk menampilkan nilai perhitungan dari setiap

aktivitas. Form Pool Rate akan terlihat seperti gambar berikut :

o ——— et M

PERHITUNGAN TARIF SETIAP ACTIVITY POOL

KELUAR
Bertujuan untuk melihat hasil tarif setiap activity pool

Nama Activity | Jumlah Biaya (Rp) - | KodeCostDrive - Nama Cost Drive - Volume - Rate(Rp) - Satuan -
Pemesanan bahan baku u 31.650.000 CD-004 unit produksi 17.000 1.861,76 Rp/unit produksi
Pencampuran Bahan 35.750.000 CD-001 Jam Mesin 429 83.333,33 Rpfjam
pencetakkan 138.250.000 CD-001 Jam mesin 429 322.261,07 Rpfjam
pemeriksaan mutu baran 4.137.500 CD-005 kg bahan yg diproduksi 17.000 243,38 Rp/ kg bahan yg di
pengambilan barang ke gt 1.200.000 CD-002 Jam Tenaga Kerja Tidak Langsung 10 120.000,00  Rp/ tenaga kerja
Pengiriman barang baku k 1.500.000 €D-005 jumlah TKTL 10 150.000,00  Rp/ tenaga kerja
pengiriman ke pelanggan 2.500.000 CD-004 unit produksi 17.000 147,06 Rp/unit produksi
perawatan mesin 4.000.000 CD-001 jam mesin 430 9.302,33 Rp/jam
Pengiriman ke gudang ~ 3.200.000 CD-005 jumlah TKTL 3 400.000,00  Rp/ tenaga kerja
Penanganan inventory  4.137.500 CD-004 unit produksi 17.000 243,38 Rp/unit produksi

Gambar 15. Form Estimasi Biaya Overhead

Form ini berisi jumlah biaya dari setiap overhead dan tarif dari setiap
aktivitas.Apabila ingin menjadikan laporan, maka cukup mengklik tombol

“cetak”, dan hasilnya seperti gambar berikut:

= | . F 30 september 2012
B |
_ Laporan tarif aktivitas o
Kodeactivity  Namaactivity umOfEstimasiBiaya KodeCost NamiaCost Sumofvolume Rate Satuan
AC-DD1 Pemezanan bahan baku vtama dan 31550000 CD-DD4 unit produksi 17000 1661,76470586235 Rp/unit produ
pembantu
AC-DO0Z Fencampuran Bzhan 35750000 CD-DD1 Jam Meszin a8 83333,3333333333 Rp/fjam
AC-D03 pencetakkan 136250000 CD-DDL Jam mesin 42z 322261,072251072 Rpfjam
AC-DDA pemeriksaan muty barang jadi 4137500 CD-DD5 kg bahan yg 17000 243 382352841176 Rp/ kg bahan
diproduksi diprod uksi)
AC-DD5 pengambilan barang ke gudang 1200000 COD-D02 Jam Tenaga 10 120000 Rp/tenaga ke
barang baku Kerja Tidzk
Langsung
AC-DDE Pengiriman barang baku ke pabrik 1500000 CD-DO5 Jumiah TETL 10 150000 Rp/ tenaga ke
produksi
AC-0OT pengiriman ke pelanzzan 2500000 CD-DD4 unit produksi 17000 147 D5BE23529412 Rp/unit produ
AC-DDE perawatan mesin 4000000 CD-DD1 Jam mezin 430 9302,32558138535 Rp/jam
AC-0DD Pengiriman ke gudang 3200000 CD-DD5 Jjumish TKTL B 400000 Rp/ tenaga ke
ACO10 Penanganan nventory 4137500 CD-DD4 unit produksi 17000 243 382352841176 Rp/funit produ
10

Gambar 16. Laporan Estimasi Biaya



vi. Tombol yang kelima adalah “tombol transaksi proses supply chain”. E]

Tombol ini berfungsi untuk menampilkan setiap transaksi dari setiap

aktivitas. Form proses supply chain akan terlihat seperti gambar berikut :

No.

Kode Activity

l Mama Activity

I. Kode Pegawai
Nama Pegawali
Upah per Jam

Jam Kerja Pegawai
] Kode Mesin

Jam Kerja Mesin

DETAIL PROSES PRODUKSI

s/d

Bertujuan untuk menginput data Produksi

E $ Tambah Kode Mesin

sfd

*+ 8

&

X[a|®

BARL  SIMPAM

EDIT

HAPUS  CETAK  KELUAR

Gambar 17. Form Detail Proses produksi

Ketika user memilih tombol “Baru” maka program akan secara

otomatis menampilkan no.urut selanjutnya. User hanya cukup memasukan

inputan kode activity, nama activity, kode pegawai, nama pegawai, upah

perjam,jam kerja pegawai, kode mesin dan jam kerja mesin. Tombol

“simpan” berfungsi untuk menyimpan data yang telah kita masukan dan

apabila kita ingin melihat data yang telah ada selanjunya adalah dengan



menekan tombol edit. Berikut ini gambar data yang telah di input di form

Proses produksi :

[ Daftar Proses Produksi
TAMBAH AMBIL REFRESH CETAK KELUAR

1| Kategori : [NamaActivity E|
Ketikkan Teks/Kata

Mo. | Kode Activity Nama Activity Kode Pegawai | Mulai Jam Kerja | Selesai Jam Kerja | Kode Mesin
1 AC-01 Pemesanan bahan baku utama dan perr PG-004 6:30 8:30
2/ AC-002 Pencampuran bahan PG-002 11:00 18:00 ME-002
3| AC-003 Ppencetakkan PG-003
4 AC-004 Pemeriksaan mutu barang PG-004
5/AC-005 Pengambilan barang ke gudang bahan b PG-003

Gambar 18. Isi Form Detail Proses produksi

Apabila ingin menjadikan laporan, maka cukup mengklik tombol “cetak”,

dan hasilnya seperti gambar berikut:

P.T.KSA Yogya
Laporan Proses Kegiatan

No  KodeActwity NamaActiviy KodePegawsi  JamMuli  JamSeless  KodeMesin MesnMuki  MesnMuki
1 ACD01 Pemesanan bahan baku utama dan pembantu PC-004 6:30:00 83000

2 ACO02 Percampuran bahan Pe-002 100000 180000  MEQD2 11:00:00 11:00:00
3 ACO03 Ppencetakan PG-003

4 ACOD4 Pemerksaan mutu barang PG-004

5 ACD05 Pergambian barang ke gudang bahan baku PG-003

Gambar 19. Laporan Proses Kegiatan



vii. Tombol yang keenam adalah “tombol master Overhead” —

Tombol ini berfungsi untuk menampilkan daftar overhead perusahaan.

Form master Overhead akan terlihat seperti gambar berikut :

— RN

DAFTAR OVERHEAD

Bertujuan untuk menginput data Overhead

MNo.
Kode Overhead

Mama Overhead

EJCIENEIENE -1

BARL SIMPAM EDIT HAPUS CETAK KELUAR.

Mo. - | Kode Overhead - Mama Overhead -
1 OH-001 Biaya Tenaga Kerja Langsung
2 COH-002 biaya Bahan Pembantu
3 OH-003 biaya TKTL
4 OH-004 biaya Pengiriman ke pelanggan
5 COH-005 biaya Inventory
6 OH-006 biaya Listrik
7 QOH-007 biaya Asuransi -
4| fm | »
Gambar 20. Form Daftar Overhead s

Ketika user memilih tombol “Baru” maka program akan secara
otomatis menampilkan no.urut selanjutnya. User hanya cukup memasukan
inputan kode overhead, nama overhead. Tombol “simpan” berfungsi untuk
menyimpan data yang telah kita masukan dan apabila kita ingin melihat
data yang telah ada selanjunya adalah dengan menekan tombol edit. Berikut

ini gambar data yang telah di input di form daftar overhead :



-
Daftar Overhead

TAMBAH AMBIL REFRESH (—IJ CETAK KELUAR

Kategori : |[NamaOwerhead EI
Ketikkan Teks/Kata : |

Mo Kode Overhead Mama Overhead
OH-001 Biaya Tenaga Kerja Langsung

OH-002 biaya Bahan Pembantu
oH-003 biaya TKTL
OH-004 biaya Pengiriman ke pelanggan

OH-005 biaya Inventory

OH-006 biawa Listrik

OH-007F biaya Asuransi

OH-008 Biaya transportasi
OH-009 Biaya penyusutan mesin

oW o N @ ;mE W RN

-

OH-010 Biaya penyusutan Gedung

Jumlah Data : 10

Gambar 21. Isi Form Daftar Overhead

viii. Tombol yang ketujuh adalah “tombol master Overhead”.
Tombol ini berfungsi untuk menampilkan HPP dari suatu produk

perusahaan. Form nya akan terlihat seperti gambar berikut :
- B WA . o

No.

Kode Produk

MNama Produk

Total Biaya Overhead
Bahan baku

THL

Total biaya produksi

Total produksi
HPP/unit

EIC IENENE-N

Gambar 22. Form Hpp/unit

Ketika user memilih tombol “Baru” maka program akan secara otomatis
menampilkan no.urut selanjutnya. User hanya cukup memasukan inputan
kode produk, nama produk, total biaya overhead. Tombol ‘“simpan”
berfungsi untuk menyimpan data yang telah kita masukan dan apabila kita

ingin melihat data yang telah ada selanjunya adalah dengan menekantombol



edit. Apabila ingin menjadikan laporan, maka cukup mengklik tombol

“cetak”, dan hasilnya seperti gambar berikut:

E Laporan HPP/Unit

30 September 2012 12:33:39

No KodeProduk NemaProduk TotslBiayaOverhead BahanBaku  THL Totel BiayaProduksi  Total Produksi ~ HPP/Unit
1 D001 tutup botol  52.882.480 90.000.000 32000000  174.382480 8.000 21860
1 D002 Tube 45.127.790 79.000.000 32000000  160.127.790 8.000 17791

Gambar 23. Laporan Hpp/unit

iX. Tombol keluar/exit EI

Untuk keluar dari program
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